BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan hasil bahwa proses kreativitas Govind Marbun
dalam mengadaptasi Taganing Batak Toba sangat nyata dan terpancar dari
kemampuannya mengembangkan alat musik tradisional ini menjadi media
ekspresi kontemporer yang sesuai dengan dinamika era digital. Govind tidak
hanya mempertahankan keaslian suara Taganing, tetapi juga melakukan inovasi
signifikan dengan memodifikasi pola ritmisnya. Ia menggabungkan elemen musik
populer seperti EDM, remix, dan hip-hop, sekaligus mengintegrasikan lagu-lagu
yang sedang viral di media sosial untuk menciptakan karya yang segar dan
menarik serta mampu menjangkau audiens yang lebih luas. Penggunaan teknologi
produksi digital memperkaya hasil karyanya, memungkinkan transformasi
panggung tradisional menjadi panggung hiburan yang dinamis di platform
TikTok.

Kreativitas Govind ini justru memperkuat nilai-nilai budaya Batak Toba,
bukan melemahkan atau menghilangkan esensinya. Adaptasi yang dilakukannya
berhasil memperluas makna dan fungsi taganing ke dalam ruang budaya baru
yang lebih luas, menjembatani tradisi dengan konteks modern dan global. Melalui
pendekatan ini, taganing tidak hanya dipertahankan sebagai simbol budaya, tetapi
turut bertransformasi menjadi simbol budaya yang hidup, dinamis, dan relevan
bagi generasi muda di era digital saat ini. Proses kreatif Govind menunjukkan

bagaimana tradisi dapat dibawa ke masa kini dengan cara yang inovatif, yang
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membuka peluang pelestarian dan pengembangan musik tradisional sekaligus
menguatkan identitas budaya Batak Toba lewat media digital. Hal ini juga
mencerminkan keberhasilan Govind Marbun dalam membangun sebuah
komunitas penghargaan yang aktif dan luas di dunia maya, sekaligus memperkuat
hubungan lintas budaya melalui musik. Konten taganing di video TikTok Govind
Marbun termasuk rata-rata 29.9 rb suka, 339 komentar, dan 393 rb view per post
pada November 2025, serta total 4.1 juta suka dan 125.9 rb pengikut di akun
TikTok Govind Marbun.

Respon audiens terhadap konten taganing di video TikTok Govind Marbun
juga sangat positif dan antusias. Audiens yang mayoritas berasal dari kalangan
muda menunjukkan tingkat partisipasi tinggi melalui interaksi seperti suka,
komentar, dan membagikan video. Konten yang menggabungkan elemen
tradisional dengan musik modern ini berhasil menarik perhatian baik dari
komunitas Batak sendiri maupun penonton umum yang luas, membentuk
komunitas digital yang aktif dan peduli terhadap pelestarian budaya. Penggunaan
media sosial sebagai wadah kreativitas Govind menjembatani antara tradisi dan
modernitas, memperluas jangkauan pengenalan 7aganing secara global. Dengan
demikian, Pendekatan ini menghidupkan kembali minat musik tradisional di
kalangan muda urban, menguatkan identitas budaya Batak Toba melalui interaksi
dinamis (engagement via komentar dan duet), serta membuka peluang ekonomi
seperti les private, performance, dan sawer/gift. kreativitas Govind Marbun

menjadi model sukses transformasi musik tradisional ke platform digital, di mana
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respon dan partisipasi audiens tidak hanya viral tetapi juga berkelanjutan,
memastikan relevansi taganing di era global.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang mendalam tentang eksplorasi musik lintas
budaya, dengan fokus khusus pada kreativitas Govind Marbun dalam
mengadaptasi Taganing Batak Toba melalui platform TikTok, peneliti
menegaskan bahwa upaya pelestarian musik tradisional tidak seharusnya terbatas
pada ranah konservatif dan seremonial semata. Sebaliknya, pelestarian tersebut
harus diarahkan pula ke ruang-ruang kreatif dan inovatif yang memanfaatkan
teknologi digital modern sebagai wahana utama. Seniman muda, terutama mereka
yang berasal dari latar budaya lokal seperti Govind Marbun, diharapkan mampu
terus menggali, mengembangkan, dan memadukan kreativitas mereka dengan
keberanian melakukan inovasi, tanpa mengorbankan nilai-nilai filosofis dan
identitas asli dari musik tradisional yang mereka usung. Inovasi ini harus tetap
menjaga esensi budaya, namun dikemas secara segar dan relevan dengan
perkembangan zaman.

Penggunaan platform digital seperti TikTok menjadi sangat strategis dalam
memperluas jangkauan dan pengenalan musik tradisional kepada khalayak yang
lebih luas. Media ini memungkinkan musik tradisional dikenalkan secara
langsung dan interaktif kepada masyarakat lintas generasi dan lintas budaya,
sehingga dapat berfungsi sebagai media edukasi, ekspresi seni, dan juga diplomasi
budaya yang efektif di era globalisasi ini. Oleh karena itu, optimalisasi

penggunaan media digital ini sangat diperlukan agar musik tradisional tidak
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kehilangan relevansi dan tetap mampu bersinar di tengah arus perubahan budaya
yang cepat.

Selain itu, keberhasilan dalam pelestarian dan inovasi musik tradisional ini
juga sangat tergantung pada peran aktif pemerintah, lembaga budaya, dan institusi
pendidikan seni. Saran ke depannya, kiranya Mereka dapat diharapkan
memberikan dukungan berupa fasilitas yang memadai, pelatihan pembuatan
konten digital, serta ruang-ruang kolaborasi yang kondusif bagi para kreator
musik etnik. Dukungan ini penting agar para inovator budaya mampu
menghasilkan karya-karya yang tidak hanya inovatif tetapi juga tetap berakar
pada tradisi, sehingga pelestarian budaya berjalan secara berkelanjutan dan
dinamis.

Hasil saran kedepan nya dan untuk itu, penelitian ini diharapkan menjadi dasar
atau pijakan yang kuat bagi peneliti berikutnya untuk melakukan eksplorasi lebih
luas terkait tema adaptasi musik tradisional dalam era digital. Studi lebih
mendalam dapat dilakukan dari berbagai aspek, termasuk kreativitas, fungsi
sosial, serta kontribusinya dalam membentuk dan memperkuat identitas budaya
masyarakat modern yang terus mengalami perubahan. dengan demikian, budaya
tradisional tidak hanya dilestarikan sebagai warisan semata, melainkan juga
dihidupkan dan dikembangkan menjadi bagian yang relevan dan bermakna dalam

kehidupan masyarakat kontemporer.
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